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ABSTRAK

Mukarom, Syaffi. 2017. Strategi Guru dalam Pembelajaran Tahfizh di MA
Subhanah Subah Kabupaten Batang. Skripsi Jurusan Tarbiyah Program Studi S1
Institute Agama Islam Negeri (IAIN Pekalongan). Maskhur, M.Ag.

Kata Kunci: Strategi Guru, Pembelajaran Tahfizh

Menghafal Al-Qur'an merupakan suatu perbuatan yang sangat terpuji dan
mulia. Keteguhan dan kesabaran merupakan makanan sehari-hari bagi orang yang
sedang dalam proses menghafal Al-Qur'an. Hal ini disebabkan karena dalam
proses menghafal Al-Qur an akan banyak sekali ditemui berbagai macam kendala,
seperti halnya kemalasan, kelupaan, atau mungkin karena menghadapi ayat-ayat
tertentu yang mungkin dirasakan sulit untuk dihafalkan. Oleh karena itu,
diperlukan adanya strategi menghafal Al-Qur'an. Dengan adanya strategi
menghafal, maka akan mempermudah dalam kegiatan menghafal Al-Qur an dan
menjadikan kegiatan menghafal terasa ringan.

Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini adalah Bagaimana strategi guru
dalam pembelajaran tahfizh di MA Subhanah Subah Kabupaten Batang, dan
Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran tahfizh di MA
Subhanah Subah Kabupaten Batang. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan strategi guru dalam pembelajaran tahfizh di MA Subhanah
Subah Kabupaten Batangdan untuk mendiskripsikan faktor pendukung dan
penghambat dalam pembelajaran tahfizh di MA Subhanah Subah Kabupaten
Batang.Kegunaan yang diharapkan dari penelitian adalah memberikan
pengetahuan dan pengalaman yang lebih luas mengenai strategi menghafal Al-
Qur an, Memberikan informasi kepada para guru tahfizh, maupun penghafal Al-
Qurian mengenai apakah strategi guru dapat mempermudah siswa dalam
menghafal, sehingga kegiatan menghafal al-Qur’an bisa berjalan dengan baik dan
lancar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian lapangan (field research), sedangkan metode
pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan
metode analisis data deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Pertama, strategil DOA (one day one
ayat). Membaca berulang-ulang minimal 10x. Tidak beralih pada ayat berikutnya.
Dan banyak mendengar bacaan murrotal.Disetorkan kepada partnernya kemudian
disetorkan kepada guru. Memakai mushaf yang sama.Menggunakan metode
(tharigoh) wahdah. Evaluasi dilakukan pada UTS dan UKK menghafalkan surat
yang telah dihafal.Kedua, faktor pendukung dari dalam, yaitu sebagian besar
siswa siswi MA Subhanah semangat dalam pembelajaran tahfizh. Sedangkan
faktor luar, yaitu adanya buku saku pelajar, adanya pondok Pesantren Subhanah
Subah, pengaruh teman tahfizh, motivasi/dukungan dari guru tahfizh, siswa bisa
lebih semangat dalam menghafal.Faktor dari dalam yang menghambat
pembelajaran tahfidz yaitu kurangnya adnya waktu setoran hafalan, rasa malas,
sibuk kegiatan, tidak disiplinan, teman bergaul.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menghafal Al-Quran merupakan suatu perbuatan yang sangat
terpuji dan mulia. Menghafal Al-Qur an juga merupakan keutamaan yang
besar, dan posisi itu selalu didambakan oleh semua yang benar, dan orang
yang bercita-cita tulus, serta berharap pada kenikmatan duniawi dan
ukhrawi agar manusia nanti menjadi warga Allah dan dihormati dengan
penghormatan yang sempurna.

Pemeliharaan Al-Qur'an melalui “hafalan” yang dilakukan oleh
para sahabat ternyata tidak berhenti pada masa itu saja. Dari generasi
sampal generasi berikutnya hingga sekarang. Penghafal Al-Qur an sejak
masa Rasulullah tidak hanya terbatas kaum pria saja, akan tetapi juga
kaum wanita.

Berbagai tanggung jawab orang tua yang paling besar dalam ranah
pendidikan adalah pendidikan yang bertalian pada pembelajaran Al-
Qurian baik itu membaca, menulis, hingga menghafal dan yang lebih
penting lagi sang anak dapat mengimplementasikan apa yang terkandung
dalam Al-Quran.?

Pada masa ini banyak sekali sekolah-sekolah yang menerapkan

program tahfizh salah satunya yaitu MA Subhanah Subah. MA

! Sa'dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta : Gema Insani, 2011), him. 23
2 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Terj. Saifullah Kamalie
(Semarang: CV. Asy-Syifa’, 1993), him. 1



SubhanahSubah ini adalah sekolah Islam swasta yang beryayasan
Subhanah di Desa Subah, Kecamatan Subah, Kabupaten Batang. “Program
tahfizh ini merupakan program baru yang disesuaikan dengan visi dan misi
sekolah yaitu menciptakan generasi yang muttagin berilmu dan terampil 2
Program tahfizh ini mulai diterapkan pada tahun 2014 yang di mulai
dengan surat-surat pilihan, ada empat surat yaitu surat Yaasin, surat al-
mulk, surat ar-rahman dan surat al-wagiah. Dengan tujuan agar siswa
setelah lulus nanti bisa terjun ke masyarakat dengan berbekal surat-surat
yang biasa dipakai dalam kegiatan kemasyarakatan seperti tahlilan dengan
membaca surat yaasin dan lain sebagainya. Maka dari itu semua murid di
MA Subhanah ini diharuskan mampu menghafal apa yang telah di
rumuskan dalam standar kompetensi pembelajaran tahfizh.

Di MA Subhanah ini setiap siswa atau siswi di wajibkan untuk
menghafalkan empat surat mulai dari awal masuk kelas X sampai dengan
kelas XII antara lain yaitu surat Yaasin, surat Ar-Rahman, surat Al-
Wagiah dan Surat Al-Mulk dan juga ada surat-surat lain bagi siswa-siswi
yang sudah menghafalkan ke-empat surat tersebut dan ingin mneruskan
hafalannya selain empat surat tersebut.

Dalam pembelajaranya, guru selalu memberikan yang terbaik agar
siswa bisa lebih baik dalam kegiatan belajar menghafal Al-Qur an.
Berbagai strategi yang guru terapkan untuk mempermudah siswa dalam

proses menghafal, seperti halnya penggunaan mushaf yang sama yang

¥ Dokumentasi MA Subhanah Subah Diambil Pada Tanggal 03 April 2017



guru terapkan. Penggunaan mushaf yang sama ini, selain dapat
mempermudah dalam menghafal juga dapat memberikan motivasi
tersendiri bagi diri siswa. Selain itu juga pelekatan terhadap ayat-ayat yang
dihafal akan lebih mudah masuk ke dalam ingatan siswa.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, seorang guru diharuskan paham
tentang penggunaan strategi dalam pembelajaran. Dikarenakan strategi
pembelajaran sangat mempengaruhi dan menentukan berhasil atau
tidaknya pengajaran guru terhadap siswa. Karena itu penggunaan strategi
pembelajaran haruslah di dasari dengan pikiran yang matang, karena
tujuan dengan adanya strategi pembelajaran ini adalah untuk
mempermudahkan proses kegiatan pembelajaran agar dapat tercapai secara
optimal.

Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis
besar haluan dalam bertindak untuk mencapal sasaran yang telah
ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan
sebagai pola umum kegiatan guru-murid dalam perwujudan kegiatan
belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.*Strategi
pembelajaran merupakan hal yang perlu diperhatikan guru dalam proses
pembelajaran. Strategi yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran
disebut strategi pembelajaran. Pembelajaran adalah upaya pendidik untuk

membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tujuan strategi

*Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV. Pustaka

Setia, 1997), him 11.



pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan evektivitas kegiatan belajar
yang dilakukan peserta didik.

Dalam hal ini, strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Strategi merupakan usaha untuk
memperoleh kesuksesan dan keberhasilan dalam mencapai tujuan. Strategi
pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumberdaya atau kekuatan
dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan tertentu, yakni
tujuan pembelajaran.’

Dengan adanya strategi yang guru terapkan dalam pembelajaran,
akan membantu mempermudah siswa dalam menghafal surat-surat yang
ada dalam Al-Quran. Sehingga kesulitan-kesulitan dalam menghafal pun
akan terasa lebih ringan dan pembelajaran menghafal pun akan terasa
menyenangkan.

Secara idealnya, dengan dipermudah oleh strategi yang guru
terapkan dalam pembelajaran menghafal, maka siswa kelas X paling tidak
sudah menghafal surat Yaasiin pada semester 1. Akan tetapi, beberapa
siswa kelas X masih ada yang belum selesai menghafalkan surat Yaasiin
pada semester 1, yang seharusnya semester 1 kelas X sudah selesai dihafal.
Dalam hal ini, terdapat masalah baik itu dalam penggunaan strateginya,

maupun penerapannya, serta masalah yang kaitannya dengan siswa.

SAbdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), him. 6



Latar belakang di atas menarik minat penulis untuk mengadakan
penelitian suatu penerapan strategi dalam menghafal Al-Qur an. Maka dari
itu penulis akan mengajukan judul “Strategi Guru dalam Pembelajaran

Tahfizh Di MA Subhanah Subah Kabupaten Batang”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Strategi Guru dalam Pembelajaran tahfizh di MA
Subhanah Subah Kabupaten Batang?
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran

tahfizh di MA Subhanah Subah Kabupaten Batang?

Q C. Tujuan Penelitian
O& Bertumpu dari rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak
penulis capai adalah :
1. Untuk mendiskripsikan Strategi Guru dalam pembelajaran
tahfizh di MA Subhanah Subah Kabupaten Batang.
2. Untuk mendiskripsikan faktor pendukung dan penghambat
dalam pembelajaran tahfizh di MA Subhanah Subah Kabupaten
Batang.
D. Kegunaan Penelitian
Ada beberapa kegunaan yang hendak penulis capai dalam
penelitian ini sesuai dengan pokok permasalahan. Kegunaan tersebut

adalah:



1. Kegunaan Teoritis

a. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan serta
pengetahuan bagi para pembaca pada umumnya dan bagi penulis
sendiri pada khususnya tentang strategi guru dalam pembelajaran
tahfizh.

b. Dapat dijadikan sebagai wacana bagi para pendidik dan pembaca
mengenai strategi guru dalam pembelajaran tahfizh.

c. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan pedoman, dasar, tolak
ukur serta landasan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan strategi guru dalam pembelajaran tahfizh.

2. Kegunaan Praktis

OQ/ Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
\

kepala sekolah, peserta didik yang sedang dalam menghafal Al-

Qur an, serta bagi MA Subhanah Subah.

a. Guru Tahfizh
Adapun hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat
dimanfaatkan guru tahfizh dalam kaitannya dengan strategi guru
dalam pembelajaran tahfizh.

b. Peserta didik
Bagi peserta didik khususnya anak yang sedang dalam proses
menghafal Al-Qur an, hasil penelitian ini diharapkan dapat
membawa perbaikan yang signifikan bagi kualitas pengajaran

hafalan yang akan mereka terima sehingga memberi kesempatan



yang besar kepada mereka untuk mengembangkan potensi dalam
kaitannya dengan menghafal Al-Quran.

c. MA Subhanah Subah
Bagi MA Subhanah Subah, hasil penelitian ini dapat menjadikan
acuan dalam program tahfizh. Sehingga dapat mengambil

kebijakan untuk lebih meningkatkan kualitas pembelajaran tahfizh.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori dan Penelitian yang Relevan

Dalam tinjauan pustaka ini akan memaparkan kajian yang akan
diteliti, adalah sebagai berikut:

Menurut para ulama’, yang dikutip oleh Ahmad Salim Badwilan,
dalam bukunya yang berjudul “Cara Cepat Menghafal Al-Qur an” bahwa
“menghafal Al-Qur an adalah fardhu kifayah. Apabila sebagaian orang
melakukannya, maka gugurlah dosa dari yang lain.”®

Ahsin Wijaya, dalam bukunya yang berjudul “Bimbingan Praktis
Menghafal Al-Quran” menjelaskan bahwa menghafal Al-Qur’an
memerlukan adanya bimbingan yang terus menerus dari seorang pengampu,
baik untuk menambah setoran hafalan baru, atau untuk takrir, yakni
mengulang kembali ayat-ayat yang telah disetorkan dahulu.

Dalam hal ini ada dua sistem yang bisa ditempuh dalam pembinaan
program menghafal Al-Qur an, yaitu: sistem tradisional pesantren dan sistem

klasikal, atau terprogram.

® Ahmad Salim Badwilan, Cara Cepat Menghafal Al-Qur'an (Jogjakarta: Diva Press,
2012), him. 23.



Sistem pembinaan tradisional pesantren memiliki kualitas bimbingan
yang lebih intensif dengan perhatian dari pembimbing yang lebih besar
dengan sistem terprogram yang biasanya dipergunakan dalam sistem

pembinaan menjanjikan lebih banyak pertemuan untuk setoran dan takrir.

Ahsin Wijaya, dalam bukunya yang berjudul “Bimbingan Praktis

Menghafal ~ Al-Qur'an” menjelaskan bahwa untuk  membantu
mempermudah membentuk kesan dalam ingatan terhadap ayat-ayat
yang dihafal, maka diperlukan strategi menghafal yang baik. Strategi
itu antara lain adalah sebagai berikut : strategi pengulangan ganda,
tidak beralih pada ayat berikutnya, memperhatikan ayat-ayat serupa,
menghafal urut-urutan ayat yang dihafalnya dalam satu kesatuan
jumlah setelah benar-benar hafal ayat-ayatnya, menggunakan satu jenis
mushaf, memahami (pengertian) ayat-ayat yang dihafalnya, dan

disetorkan pada seorang pengampu.”

Oleh karena itu M. Samsul Ulum, dalam buku yang berjudul
“Menangkap Cahaya Al-Qur'an” menjelaskan bahwa strategi maupun
metode tersebut sebenarnya sangat banyak, dan setiap orang mampu
membuat atau mencari sendiri strategi atau metode yang tepat sesuai

dengan kondisi dan situasi masing-masing pribadi.?

130.

” Ahsin Wijaya, Op.Cit., him. 67-73
8 M. Samsul Ulum, Menangkap Cahaya Al-Qur an, (Malang, UIN-Malang Press), him.



Adapun di antara strategi alternatif yang harus diperhatikan

adalah : manajemen waktu, manajemen Kkegiatan, dan manajemen

galbu.

a)

b)

Manajemen waktu

Penghafal Al-Quran dalam sehari-hari harus
menyediakan waktu  khusus untuk menghafal atau

mengulang hafalannya.

Manajemen kegiatan

Penghafal Al-Qur an harus mampu mengatur segala
aktivitas yang berkaitan dengan dirinya, selama menghafal
hendaknya memilih aktivitas kegiatan-kegiatan yang tidak
menguras tenaga atau pikiran (kecuali kegiatan yang

berkaitan dengan perkuliahan wajib).

Manajemen galbu

Seorang muslim memang sudah seharusnya
senantiasa menjaga hatinya, namun bagi seorang penghafal
Al-Qur’an agar kegiatan hafalannya tidak mengalami
banyaak gangguan sedapat mungkin dia harus menjaga

hatinya dari hal-hal yang mengendorkan semangat,
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memancing emosi, menimbulkan pikiran kacau (ruwet),

dan sebagainya.’

Ahsin Wijaya, dalam bukunya yang berjudul “Bimbingan Praktis
Menghafal Al-Qur an” menjelaskan bahwa ada beberapa metode yang bisa
dikembangkan dalam rangka mencari alternatif terbaik untuk menghafal Al-
Qur an. Metode-metode tersebut antara lain : metode ( tharigoh) wahdabh,
metode ( tharigoh ) kitabah, metode (tharigoh) sima’i, metode (
thariqoh ) gabungan, dan metode ( Tharigoh ) jama’.*°

Sedangkan menurut M. Samsul Ulum, yang berjudul
“Menangkap Cahaya Al-Qur'an” menyebutkan bahwa metode yang
lazim digunakan seorang yang pernah atau sedang menghafalkan Al-
Qur an, diantaranya adalah sebagai berikut : metode tharigatu takriry
al-giraati al-juz'i, metode tharigatu takriry al-giraati al-kulli, metode
tharigatu al-jumlah, metode tharigatu al-tadrijiy, dan metode
tharigatu al-tadabburi.™

2. Penelitian-Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Dalam skripsi yang ditulis oleh Nurul Witri tahun 2013 yang
berjudul “Strategi Pembelajaran Tahfiz Al-Qur'an Pada Pondok
Pesantren Roudlotul Huffah Buaran Pekalongan Dalam Mengajar

Menghafal dan Menjaga Hafalan Al-Qur an” dalam penelitian ini di

jelaskan bahwa para ustadz/ustadzah memberikan materi pembelajaran

% lbid., him. 134-135
19 Ahsin Wijaya, Op.Cit., him. 63-66
' M. Samsul Ulum, Op.Cit., him.
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dimulai dari juz 30 bertujuan untuk memudahkan hafalan, metode
menghafalnya yaitu metode (Tharigah) wahdah, menghafal satu
persatu halaman dan membaca satu ayat berulang kalisampai hafalan
benar-benar melekat dan metode (Tharigah) kitabah yaitu menulis,
evaluasi hafalan yang dilakukan setiap 1 juz dan 5 juz. Yang menjadi
hambatan dalam mengajar menghafal dan menjaga hafalan ialah rasa
malas.*?

Penelitian yang kedua yaitu skripsi yang ditulis oleh Akhmad
Kholidin tahun 2012 yang berjudul “Implementasi Metode Tahfiz Al-
Quran Di SDIT Ulul Albab Pekalongan” materi pelaksanaan
kurikulum program hafalan Al-Qur’an 2 juz, dimulai dari juz 30 dan
dilanjutkan dengan juz 29, metode pelaksanaan kurikulum program
Tahfizh dengan menggunakan metode talgin musyafahah, metode
tagrir, metode talagqi, dan metode mandiri, evaluasi yang dilakukan
dengan tes lisan meliputi tes kenaikan ayat, tes kenaikan surat, dan
sidang tahsis tahfizh, faktor yang mendukung yaitu minat dan
motivasi, sedangkan faktor yang menghambat yaitu input siswa yang
berbeda dalam kemampuan membaca Al-Qur an, jumlah siswa yang

terlalu banyak.'®

2 Nurul Witri, “Strategi Pembelajaran Tahfizh Al-Quran Pada Pondok Pesantren
Roudlotul Huffah Buaran Pekalongan Dalam Mengajar Menghafal dan Menjaga Hafalan Al-
Qur'an”, Skripsi Sarjana Tarbiyah, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2011), him.
89.

3 Akhmad Kholidin, “Implementasi Metode Tahfizh Al-Qur'an Di SDIT Ulul Albab
Pekalongan”, Skripsi Sarjana Tarbiyah, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2011),
him. 103.
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Skripsi yang ditulis oleh Nur Azimati yang berjudul “Strategi
Pembelajaran Tahfiz Qur'an Pada Anak Usia Dini di TPQ Muslimat
NU Banyurip Alit, “strategi yang digunakan adalah dengan
menerapkan metode pembelajaran yang dilandasi oleh prinsip
“bermain sambil belajar” dan metode yang digunakan ialah talaqqi,
murajahah, serta metode bercerita.*

Menurut peneliti, ketiga penelitian di atas relevan dengan studi
peneliti, karena mengkaji tentang pembelajaran menghafal Al-Quran.
Persamaan dan perbedaan dengan studi peneliti yaitu:

1. Penelitian yang pertama, persamaannya yaitu membahas
tentang strategi pembelajaran  tahfizh.  Sedangkan
perbedaannya yaitu pembelajaran tahfizh yang dilakukan di
lembaga non-formal (pondok pesantren).

2. Penelitian yang ke-dua, persamaannya yaitu membahas
tentang pembelajaran tahfizh yang dilakukan di lembaga
formal. Sedangkan perbedaannya yaitu fokus penelitian
pada metode dan lokasi penelitian yang berbeda.

3. Pada penelitian yang ke-tiga, persamaannya yaitu sama-
sama membahas tentang strategi pembelajaran tahfizh.
Yang menjadi perbedaan pada skripsi yang ke tiga ini yaitu
focus penelitian pada anak usia dini dan pembelajaran

tahfizh yang dilakukan di lembaga non-formal (TPQ).

¥ Nur Azimati, “Strategi Pembelajaran Tahfizh Qur'an Pada Anak Usia Dini di TPQ
Muslimat NU Banyurip Alit”, Skripsi Sarjana Tarbiyah, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN
Pekalongan, 2011), him. 95.
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3. Kerangka Berfikir

Dalam kerangka berfikir berisi gambaran pola hubungan antar
variabel atau kerangka konseptual yang digunakan untuk memecahkan
masalah yang diteliti, disusun berdasarkan kajian teoritis yang telah
dilakukan.® Berdasarkan analisis teoritis dapat dibangun kerangka

berfikir sebagai berikut :

Materi Pembelajaran
Tahfizh

!

[ Strategi Guru ]

v
Hafalan
Siswa

/ Pelajaran Tahfizh \

Setoran Hafalan :

Surat Yaasin
Surat Ar-Rahman
Surat Al-Wagiah dan
Surat Al-Mulk

. /

BSTAIN Pekalongan, Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Tarbiyah Program Studi
Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan: STAIN Press, 2015), him.15
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Kegiatan pembelajaran tahfizh di sekolah merupakan kegiatan
belajar mengajar yang menjadikan siswa menuju kepada keadaan
pembelajaran hafalan yang lebih baik dan terarah. Dikarenakan
pendidikan di sekolah tidak dapat terlepas dari peran guru sebagai

pemberi materi hafalan dan juga sebagai pembimbing hafalan siswa.

Diharapkan dengan adanya kegiatan pembelajaran tahfizh,
maka siswa tidak merasa kesulitan dalam kegiatan belajar
menghafalnya, serta dengan adanya pembelajaran ini diharapkan
seorang guru paham akan kemampuan serta cara belajar siswa. Setelah
adanya pembelajaran biasanya dilakukan evaluasi terkait dengan
pembelajaran yang telah dilakukan. Serta mencari faktor pendukung

dan penghambat dalam pembelajaran.

Dalam menerapkan strategi menghafal Al-Qur an, hendaknya
disesuaikan dengan kemampuan serta kondisi siswa, karena dengan
adanya strategi pembelajaran menghafal ini akan mempermudah siswa
dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an dan mempermudah guru untuk
mencapai suatu tujuan yang telah dirumuskan dalam pembelajaran.
Oleh karena itu strategi yang efektif yang disesuaikan dengan siswa
akan memberikan dampak yang bagus terhadap kesuksesan kegiatan
menghafal Al-Qur an. Strategi dalam menghafal Al-Qur an ini antara
lain yaitu : strategi pengulangan ganda, tidak beralih pada ayat
berikutnya, memperhatikan ayat-ayat serupa, menghafal urut-urutan

ayat yang dihafalnya dalam satu kesatuan jumlah setelah benar-benar
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hafal ayat-ayatnya, menggunakan satu jenis mushaf, memahami
(pengertian) ayat-ayat yang dihafalnya, dan disetorkan pada seorang

pengampu.

Menghafal Al-Qur’an bukanlah merupakan hal yang mudah.
Orang yang sedang dalam menghafal Al-Qur'an sering sekali
mengalami hambatan-hambatan seperti halnya kejenuhan, rasa malas,
serta rasa waswas yang akan mengakibatkan melemahnya hafalan.
Oleh karena itu dalam kegiatan pembelajaran menghafal Al-Qur an,
diperlukan strategi yang menyenangkan dan mempermudah siswa
dalam menghafal Al-Qur'an. Sehingga siswa dapat belajar menghafal
Al-Quran secara maksimal.

Begitu banyak strategi pembelajaran menghafal yang
diterapkan oleh para ustadz/ustadzah dalam mengajar hafalan Al-
Qur-an, yakni dengan tujuan agar mempermudah serta memperkuat
Ingatan siswa terhadap ayat-ayat yang dihafalkannya. Strategi
pembelajaran menghafal yang diterapkan mulai dari mentargetkan
hafalan, memantapkan bacaan lama, menggunakan mushhaf khusus
hafalan, dengan cara pengulangan ganda, tidak beralih pada ayat
berikutnya, memperhatikan ayat-ayat serupa, menghafal urut-urutan
ayat yang dihafalnya dalam satu kesatuan jumlah setelah benar-benar
hafal ayat-ayatnya, menggunakan satu jenis mushaf, memahami
(pengertian) ayat-ayat yang dihafalnya, disetorkan pada seorang

pengampu, mennuliskan apa Yyang dihafalkannya, dengan cara
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mendengarkan kaset murrotal para ahli ternama, sampai dengan

pengaturan waktu dan tempat yang tepat.

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Desain penelitian meliputi
jenis pendekatan dan jenis penelitian. Jenis pendekatan yang di pakai
oleh penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, karena
data yang dihasilkan berupa data deskriptif dalam bentuk pertanyan-
pertanyaan atau kata-kata yang berasal dari sumber data yang diamati
atau diteliti agar mudah dipahami. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang dilakukan ditempat terjadinya gejala-gejala yang
diselidiki.'® Penelitian ini digunakan untuk mengalisis permasalahan
yang muncul dalam lokasi penelitian dan data yang dihasilkan berupa
data deskriptif tentang strategi guru dalam pembelajaran tahfizh di MA

Subhanah Subah Kabupaten Batang.

2. Sumber Data

a. Sumber data primer

16 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), him. 5.
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Sumber data dalam penelitian adalah subyek asal data dapat
diperoleh. Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang
menjadi pertimbangan dalam menentukan metode penulisan data,
sumber data merupakan sumber yang diperoleh untuk
mengumpulkan data yang kita perlukan dalam penelitian.'’

Ada dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu:

a) Sumber data primer adalah kata-kata atau tindakan yang

di dapat dari sumber pertama, dari individu seperti hasil
wawancara atau hasil penelitian angket atau kuosioner
yang dilakukan peneliti.*® Data ini merupakan sumber
data pokok yang akan diuji dan dinilai. Data ini di dapat
dari:

1) Guru Tahfizh MA Subhanah yaitu tentang strategi
pembelajaran tahfizh di MA Subhanah, yang
meliputi strategi guru dalam pembelajaran tahfizh di
MA  Subhanah. Dan faktor pendukung dan
penghambat dalam pembelajaran tahfizh di MA
Subhanah.

2) Siswa-siswi MA Subhanah tentang strategi guru

dalam pembelajaran tahfizh di MA Subhanah. Dan

7 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam
Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), him. 169.

'8 Dergibon Siagan dan Sugianto, Metode Statistik (Jakarta: PT Gramedia Pusaka Utama,
2006), him. 16.
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faktor pendukung dan penghambat dalam
pembelajaran tahfizh di MA Subhanah.

b) Sumber data sekunder adalah sumber tertulis sebagai
data kedua yang digunakan untuk menunjang sumber
data primer. Adapun yang menjadi sumber data
sekunder dalam penelitian ini adalah:

1) Buku-buku : “Bimbingan Praktis Menghafal Al-
Qur'an” karya Ahsin Wijaya, “Menangkap Cahaya
Al-Qur'an” karya M. Samsul Ulum, “Revolusi
Menghafal Al-Qur'an” karya (Al-Hafidz), “Cara
Cerdas Menghafal Al-Qur'an” karya Raghib As-
Sirjani dan Abdurrahman Abdul Khalig, “Cepat dan
Kuat Menghafal Al-Qur'an” Khalid Abu Wafa, “9
Cara Praktis Menghafal Al-Qur'an” Sa dulloh, dan
“9 Langkah Mudah Menghafal Al-Qur'an” karya
Majdi Ubaid.

2) Dokumen atau arsip-arsip terkait implementasi
pembelajaran tahfizh di MA Subhanah Subah.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data
sebagai berikut.

a. Metode Observasi
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Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena yang diteliti. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data yang lebih rinci mengenai
tempat penelitian dan kondisi yang ada. Dalam penelitian ini
yang akan diobservasi adalah proses pembelajaran tahfizh di
MA Subhanah. Observasi dilakukan untuk mengetahui proses
pembelajaran tahfizh, strategi yang diterapkan dalam belajar
menghafal Al-Qur’an, dan juga untuk mengetahui kondisi
kelas, serta untuk mengetahui sarana prasarana Yyang

digunakan.

b. Metode Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang
dengan melibatkan seseorang yang ingin memperoleh
informasi dari orang lain dengan mengajukan pertanyaan
berdasarkan tujuan tertentu.’® Dalam hal ini peneliti
mengajukan pertanyaan kepada guru tahfiz tentang hal-hal
yang tidak bisa dilakukan melalui observasi seperti halnya
untuk pemgetahui latar belakang diadakannya program tahfizh,
untuk mengetahui tujuan di adakannya program tahfizh, dan

juga untuk mengetahui teknik dan prosedur pembelajaran,

9 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif : Paradigma Baru llmu Komunikasi dan
llmu Sosial Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 180.
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serta untuk mengetahui  Kkeriteria  keberhasilan  dari

pembelajaran tahfizh di MA Subhanah.

c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan
data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-
dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain
tentang subjek.”® Metode ini digunakan untuk memperoleh
keterangan yang sifathnya dokumenter seperti profil sekolah,
keadaan guru, keadaan siswa, sarana prasarana yang ada di

sekolah.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data dalam
bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikan. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini merupakan data yang bersifat kualitatif, maka
teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data tersebut
adalah  analisis  deskriptif yaitu = menganalisis data dengan
mendeskripsikan tentang Strategi Guru dalam Pembelajaran Tahfizh di
MA Subhanah Subah Kabupaten Batang. Dan mendiskripsikan faktor
pendukung dan penghambat dalam Pembelajaran Tahfizh di MA

Subhanah Subah Kabupaten Batang.

0 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2011),

him. 117.
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Sesuai dengan jenis penelitian di atas, maka peneliti
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman untuk
menganalisis data hasil penelitian. Dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Adapun bagan model

interaktif yang dimaksud sebagai berikut:

[ Koleksi Data

[ Reduksi Data

l

Display Data
( Penyajian Data)

Kesimpulan /
Verifikasi

Gambar 1. Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif.?*

Proses analisis di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Yang pertama yaitu pengumpulan data, dalam hal ini proses
pencarian data, yaitu seorang peneliti melakukan wawancara,
observasi dan dokumentasi yang berkaitan dengan proses

pembelajaran tahfizh, guru tahfizh, siswa, dan sarana prasarana.

21 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif : sebuah upaya mendukung penggunaan penelitian
kualitatif dalam berbagai disiplin ilmu, Ed.1, Cet.2 (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), him. 180
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Serta untuk memperoleh data berupa faktor pendukung dan
penghambat dalam pembelajaran tahfizh.

Yang kedua yaitu dengan cara melakukan reduksi data (proses
pemilihan) data yang diperoleh dari lapangan di proses melalui
pemilahan data, memfokuskan data, serta menyederhanakan
dan menyusun secara sistematis segala bentuk data yang
diperoleh menjadi bentuk tulisan yang kemudian dianalisis.
Yang ketiga yaitu dengan peneliti menyajikan data dengan
bentuk tulisan, gambar, grafik dan tabel. Kemudian dilakukan
penggabungan informasi sehingga data yang sudah ada dapat
menggambarkan keadaan yang terjadi.

Yang terakhir yaitu peneliti melakukan penarikan kesimpulan
dan verifikasi, selama penelitian masih berlangsung, setiap
kesimpulan yang ditetapkan akan terus menerus diverifikasi
hingga dapat diperoleh kesimpulan yang validitasnya dapat
dipertanggungjawabkan. Sehingga kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.s
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G. SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk mengetahui pokok-pokok permasalahan dan untuk
memudahkan penjelasan skripsi, maka penulis menyusun sistematika
penulisan sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 11 : Strategi Guru dan Pembelajaran Tahfizh. Sub bab pertama
membahas tentang pengertian Strategi Guru, Sub bab yang kedua
membahas tentang Pembelajaran Tahfizh, Sub bab yang ketiga membahas
tentang Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembelajaran Tahfizh.

BAB Ill : Strategi Guru dalam Pembelajaran Tahfizh di MA
Subhanah Subah Kabupaten Batang. Bagian pertama membahas tentang
Gambaran Umum Madrasah Aliyah Subhanah Subah Kabupaten Batang.
Bagian kedua berisi tentang Strategi Guru dalam Pembelajaran Tahfizh di
Ma Subhanah Subah Kabupaten Batang. Bagian ketiga berisi tentang
Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembelajaran Tahfizh di MA
Subhanah Subah Kabupaten Batang.

BAB IV : Analisis hasil penelitian Strategi Guru dalam
Pembelajaran Tahfizh di MA Subhanah Subah Kabupaten Batang. Sub bab
pertama berisi Analisis Strategi Guru dalam Pembelajaran Tahfizh di MA

Subhanah Subah Kabupaten Batang. Sub bab kedua tentang Analisis
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Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembelajaran Tahfizh di MA
Subhanah Subah Kabupaten Batang.

BAB V : Penutup, yang berisi simpulan dan saran.

%



BAB V

PENUTUP

Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dijelaskan pada bab-bab
sebelumnya dapat diambil beberapa simpulan dan saran-saran sehubung dengan

permasalahan yang telah dirumuskan, yaitu:

A. Simpulan
1. Strategi yang guru terapkan dalam pembelajaran tahfizh di MA
Subhanah Subah Kabupaten Batang, yaitu dalam menghafal itu paling
tidak satu hari satu ayat atau 1 DOA (one day one ayat). Ayat atau
surat yang akan dihafal dengan cara dibaca berulang-ulang minimal
10x. Dalam menghafal tidak beralih pada ayat berikutnya sebelum
benar-benar dihafal. Dan banyak mendengar bacaan murrotal. Sebelum
disetorkan kepada guru/pembimbing hendaknya disetorkan dulu
kepada partnernya. Setelah benar-benar hafal, maka disetorkan kepada
guru/pembimbing paling tidak satu minggu hafal tujuh ayat. Untuk
mempermudah dalam menghafal, maka siswa diharapkan untuk
memakai mushaf yang sama serta sesering mungkin dalam membaca
Al-Qur an. Metode-metode yang digunakan yaitu metode ( tharigoh)
wahdah. Teknik pembelajaran dengan cara siswa menghafalkan
terlebih dahulu kemudian setelah benar-benar ia hafal maka terlebih
dahulu disimak oleh rekan sebangkunya sebelum mereka

menyetorkannya kepada guru. Setelah itu di setorkan kepada guru pada
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waktu pembelajaran. Evaluasi dilakukan pada waktu UTS dan UKK
dengan menghafalkan surat yang telah dihafal. Cara yang dilakukan

yaitu dengan sistem potong ayat, sehingga dapat lebih efisiensi waktu.

. Faktor pendukung dari dalam, yaitu sebagian besar siswa siswi MA

Subhanah semangat dalam pembelajaran tahfizh. Sedangkan faktor
dari luar, yaitu adanya buku saku pelajar sebagai mushaf utama dalam
menghafal, dengan adanya pondok Pesantren Subhanah Subah, siswa
terpengaruh teman tahfizh sehingga semangat dalam menghafal, Serta
motivasi/dukungan dari guru tahfizh, siswa bisa lebih semangat dalam
menghafal. Sedangkan Faktor dari dalam yang menghambat
pembelajaran tahfidz yaitu kurangnya adnya waktu setoran hafalan,
sehingga banyak siswa yang tidak mendapat waktu giliran hafalan,
rasa malas yang ada dalam diri sehingga malas untuk menghafal, sibuk
kegiatan organisasi sekolah yang berdampak pada pengurangan waktu
hafalan, ketidak disiplinan anak akan mempeengaruhi cepat atau
lambatnya target hafalan tercapai, teman bergaul dapat mempengaruhi

pola keseharian siswa dan berdampak pada hafalannya.
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B. Saran
Pada bagian akhir skripsi ini izinkan peneliti memberikan sedikit
sarana atau usulan sebagai masukan dalam rangka meningkatkan mutu

pembelajaran tahfizh di MA Subhanah ini:

1. Kepada guru tahfizh
a. Alokasi waktu pembelajaran ditambah agar lebih banyak
siswa-siswi yang bisa menyetorkan hafalannya.
b. Perlu adanya bimbingan yang lebih intensif lagi bagi siswa
yang lemah dalam hafalannya, agar hafalannya lebih terarah.
c. Perlu adanya buku storan siswa, agar siswa bisa mengetahui
hafalannya, serta orang tua bisa mengetahui perkembangan

anaknya.
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Lembar Check List Observasi

No. Dafar Observasi Check
1. Guru membuka pembelajaran dengan menyenangkan.
2. Guru membiasakan membaca do"a sebelum menghafalkan Al-Qur an.
3. Guru mengingatkan hafalan siswa yang lalu.
4 Guru memberikan pemanasan terlebih dahulu sebelum siswa menyetorkan
' hafalannya.
5. Guru mengingatkan pada siswa hafalan yang lalu.
6. Guru menggunakan strategi pengulangan ganda.
7. Siswa menghafal dengan menggunakan jenis mushaf yang sama.
8. Siswa saling menyimak hafalan antar satu dengan yang lain.
Q. Siswa menyetorkan hafalannya pada seorang pengampu.
10. Guru membenarkan bacaan siswa yang salah.
1 Guru memberikan motivasi pada siswa sebelum atau sesudah

pembelajaran.




10.

11.

12.

14.

Pedoman Wawancara Guru

Bagaimana latar belakang diadakannya pembelajaran tahfidz Al-Qur an ini?
Apa dasar dan tujuan dari pembelajaran tahfidz ini?

Apa saja persiapan guru dalam mengajar?

Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran program tahfidz Al-Quran ini?
Apa strategi guru dalam pembelajaran?

Apa pendekatan yang digunakan guru dalam pembelajaran?

Apa teknik membaca yang diterapkan guru dalam pembelajaran?

Metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran?

Bagaimana materi dan jadwal?

Mengapa dipilih materi-materi tersebut?

Bagaimana alokasi waktu pembelajaran tahfidz Al-Qur an?

Bagaimana keriteria penilaian?

. Bagaimana teknik penilaian dan evaluasi dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur an?

Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembelajaran tahfidz Al-

Quran?



8.

9.

Pedoman Wawancara Siswa

Bagaimana menurut anda tentang pembelajaran tahfidz di MA Subhanah ini?

Apakah tujuan anda mengikuti hafalan Al-Qur an?

Apakah anda senang dengan adanya pembelajaran tahfidz Al-Qur an?

Apa yang anda sukai dari cara guru mengajar?

Apakah strategi menghafal yang guru ajarkan dapat membantu anda dalam menghafal
Al-Qur an?

Bagaimana persiapan anda dirumah sebelum menyetorkan hafalan?

Apakah anda sering membaca Al-Qur an dirumah?

Kapan waktu anda belajar menghafalkan Al-Qur an?

Menurut anda apakah menghafal Al-Qur an itu mudah?

10. Bagaimana menurut anda partisipasi siswa dalam mengikuti hafalan Al-Qur an?

11. Bagaimana perubahan yang anda alami setelah mengikuti pembelajaran hafalan Al-

Qur-an?

12. Apa saran anda terhadap guru dalam mengajar?



Dokumentasi Kegiatan

Siswa-siswi mengulangi hafalannya sebelum disetorkan kepada guru



Setoran Hafalan Siswa Kepada Pengampu



l m WMADRASAHALIYAH SUBHANAN

BbkuSaku Pehiar

Buku saku utama untuk hafalan siswa
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